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Abstrak

Pembelajaran fisika harus memberikan penekanan yang kuat pada pengertian-pengertian
yang didasarkan pada hakikat ilmu pengetahuan, yang meliputi pengetahuan tentang
metode, produk, dan sikap ilmiah. Memecahkan masalah adalah salah satu cara dalam
pembelajaran fisika yang dapat mengasah kemampuan berpikir kreatifnya. Penelitian ini
bertujuan untuk menilai tingkat berpikir kreatif peserta didik kelas XI IPA di SMA Bina Negara
1 Baleendah pada materi usaha dan energi dalam pembelajaran fisika. Metode penelitian
yang digunakan adalah deskriptif semi kualitatif, dengan pengumpulan data melalui tes
kognitif dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kreatif
peserta didik berada pada level rendah, yang menuntut perubahan dalam proses
pembelajaran fisika untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.

Kata kunci: Fisika, Kreatif, Pembelajaran
Pendahuluan

Tujuan pembelajaran fisika saat ini adalah memberikan peserta didik keterampilan,
keahlian, dan informasi yang diperlukan untuk memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Pembelajaran fisika harus memberikan penekanan yang kuat pada pengertian-pengertian
yang didasarkan pada hakikat ilmu pengetahuan, yang meliputi pengetahuan tentang
metode, produk, dan sikap ilmiah. Pembelajaran fisika yang sempurna menggabungkan
sejumlah elemen penting. Produk dalam fisika antara lain mencakup teori, aturan, dan
prinsip. Prosesnya adalah bagaimana produk tersebut dapat diterapkan pada situasi dunia
nyata dan menelitinya lebih lanjut. (Monica, 2021).

Memecahkan masalah adalah salah satu cara dalam pembelajaran fisika yang dapat
mengasah kemampuan berpikir kreatifnya. Oleh karena itu, pemahaman topik fisika,
motivasi belajar peserta didik, prestasi belajar peserta didik melalui pemecahan masalah,
pembelajaran berbasis rasa ingin tahu, dan pengembangan kemampuan berpikir kreatif
merupakan kondisi optimal bagi pembelajaran fisika. (Nahak & Bulu, 2020).

Kemampuan berpikir kreatif sangat penting untuk menangani situasi sulit dalam
kehidupan sehari-hari, terutama dalam memahami dan menyelesaikan permasalahan yang
melibatkan ide-ide ilmiah seperti usaha dan energi yang terdapat pada salah satu materi
dalam pembelajaran fisika. Mengingat berpikir kreatif merupakan salah satu pilar yang
mengembangkan bakat siswa abad 21, maka perlu dilakukan penelitian (hidayat fahrul,
2023).
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Hasil observasi awal peserta didik menunjukkan tingkat berpikir kreatif yang relatif
rendah, yaitu sebesar 39,7%. Beberapa variabel penyebabnya antara lain peserta didik yang
belum terbiasa mengungkapkan pemikirannya tentang konsep fisika yang dipelajarinya,
pendidikannya masih konvensional, dan belum mampu berinovasi atau memunculkan ide-
ide baru saat belajar fisika. Kesenjangan antara kondisi ideal dan aktual tidak diragukan lagi
berkontribusi terhadap rendahnya keterampilan abad ke-21 yang dimiliki peserta didik.
Peserta didik masih sering dibimbing dalam hafalan melalui pembelajaran hafalan di
sekolah. Peserta didik masih sering hanya mengingat materi yang diajarkan gurunya, ide-
ide yang ditemukan di buku teks, dan sebagainya. (Ananda et al., 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat berpikir kreatif peserta didik kelas
XI IPA di SMA Bina Negara 1 Baleendah pada materi usaha dan energi dalam pembelajaran
fisika serta bagaimana Solusi yang bisa dilakukan untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kreatifterhadap peserta didik tersebut.

Metode Penelitian

Penelitian ini menyajikan suatu fenomena atau data penelitian secara sistematis dan
apa adanya, dan data yang diperoleh berupa angka-angka, maka desain penelitian
eksploratif ini bersifat deskriptif semi kualitatif (Qomariyah & Subekti, 2021). Hasilnya
diperoleh dari ujian kognitif yang meliputi soal esai topik usaha dan energi yang dikalibrasi
dengan indeks berpikir kreatif Munandar yang meliputi yaitu fluency thinking, flexible
thinking, original thinking, dan elaboration ability (Purwanti et al., 2024). Selain penilaian,
wawancara guru dan peserta didik juga dilakukan untuk mendapatkan wawasan tentang
proses pembelajaran fisika, yang akan dianalisis secara deskriptif.

Partisipan penelitian adalah peserta didik kelas XI SMA Bina Negara 1 Baleendah
sebanyak 14 peserta didik. Penentuan partisipan menggunakan metode purposive
sampling, yaitu penentuan peserta didik dengan kualifikasi yang telah ditentukan (Cahyani
et al., 2020). Kualifikasi yang dimaksud dalam penelitian ini ialah peserta didik yang telah
mengkaji pengetahuan usaha dan energi.

Data tersebut kemudian dievaluasi secara statistic deskriptif oleh peneliti, yang
menggambarkan persentase hasil nilai keseluruhan pserta didik sebagaimana adanya.
Dengan membagi nilai pesrta didik dengan nilai tes maksimal, kemudian kalikan hasilnya
dengan 100% untuk mencari persentase nilai berpikir kreatif siswa.

, o . Skor yang diperoleh
% Kemampuan keterampilan berpikir kreatif = Skor maksimum x 100%

Hasil dari presentase tersebut kemudian dikategorikan ke dalam kategori
keterampilan berpikir kreatif untuk menentukan tingkat berpikir kreatif peserta didik.

Rentang Total Skor Kategori Berpikir
(26) Kreatif
81-100 Sangat Kreatif
61 —80 Kreatif
41 - 60 Cukup Kreatif
21-40 Kurang Kreatif
0-20 Tidak Kreatif

Gambar 1. Kategori Katerampilan Berpikir Kraetif

(Qomariyah & Subekti, 2021)
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Hasil dan Pembahasan

Wawancara dilakukan bersama dengan guru yang bersangkutan yaitu guru fisika.
Dari hasil wawancara didapatkan bahwa sekolah yang bersangkutan sudah memakai
kurikulum merdeka pada kelas Xl IPA tetapi dalam proses pembelajaran masih bersifat
konvensional berupa ceramah. Setalah melakukan observasi mengajar maka benar adanya
apa yang telah dijelaskan oleh guru tersebut.

Karakter materi hitungan dengan simbol fisika dirasa harus dilakukan dengan model
ceramah, akibatnya peserta didik jarang terlibat aktif dalam mencari dan mengkonstruksi
pengetahuannya sendiri. Peserta didik pun mengungkapkan hal yang sama saat
wawancara. Peserta didik merasa kesulitan untuk memahami konsep fisika saat belajar.

Uji coba soal pun dilakukan pula untuk melihat kondisi berpikir kreatif peserta didik
di sekolah pada materi usaha dan energi. Instrumen soal diadopsi dari peneliti sebelumnya
yakni (Qomariyah & Subekti, 2021). Soal tersebut mengacu pada indikator berpikir kreatif
yang dikemukakan oleh Toracce (1960) yang meiliki 4 indikator yaitu berpikir lancar
(inftuency), berpikir luwes (flexibility), berpikir orisinil (originality), dan berpikir terperinci
(elaboration), soal tes keterampilan berpikir kreatif diambil dari: (Budiasih, 2021). Hasil uji
coba soal dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Data Hasil Tes Uji Keterampilan Berpikir Kreatif

No, Indikator 0 1 Kategor; Level KB3K 7 Keterangan
1 Fluency | 100% Tidak Kreatif
2 Flexibility | 100% Tidak Kreatif
3 Originality | 100% Tidak Kreatif
4 Elaboration | 100% Tidak Kreatif

Rata — Rata 100% Tidak Kreatif

Adanya fakta yang menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kreatif peserta didik
tersebut masih berada di level 0, dengan itu perlu adanya perbaikan dalam proses
pengajaran di kelas agar dapat mengembangkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik
menjadi lebih baik. Faktor yang dapat menentukan keberhasilan dalam pembentukan
kemampuan berpikir kreatif yaitu keahlian dalam memilih dan menggunakan model
pembelajaran yang tepat dan tidak hanya berpusat pada guru serta mengintegrasikan
terkonlogi dalam pembelajaran fisika (Marisya & Sukma, 2020).

Pentingnya kemampuan berpikir kreatif dalam konteks pembelajaran usaha dan
energi menunjukkan perlunya pendekatan pembelajaran yang dapat secara efektif
meningkatkan kemampuan tersebut. Berikut beberapa model pembelajaran yang dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kretif peserta didik :

1. Hasil penelitian yang dijelaskan oleh (Ani Nurjannah, Maharani Oktavia, 2023)
menunjukkan bahwa penerapan model RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain,
Create) berhasil meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik.

2. Hasil penelitian (Purba & Harahap, 2021) menunjukan bahwa penerapan model
pembelajaran cooperative script berbantuan aplikasi Geogebra efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa serta hasil belajar mereka,
khususnya dalam mata pelajaran matematika.

3. Hasil penelitian (Moammar Qadafi et al.,, 2022) menunjukkan bahwa model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terintegrasi STEM memiliki pengaruh
positif terhadap kemampuan berfikir kreatif peserta didik.

4. Hasil penelitian (Ridwan et al., 2021) menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif
berbasis model problem based learning yang dikembangkan valid, efektif, dan efisien
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif fisika peserta didik.

5. Hasil penelitian (Sari et al., 2022) menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran fisika
berbasis discovery yang dibantu dengan simulasi PhET efektif untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif peserta didik.
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6. Hasil penelitian (Satria et al., 2020) menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran fisika
model inkuiri terbimbing berbantuan laboratorium virtual PhET yang dikembangkan
valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik.

7. Hasil penelitian (Zaenab et al.,, 2022) menunjukkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe investigasi kelompok memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan
berpikir kreatif siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji-t yang menunjukkan thitung
sebesar 1,59 lebih besar dari ttabel sebesar 1,29, sehingga hipotesis diterima.

Dari penelitian- penelitian diatas ada beberapa model pembelajaran yang bisa
diterapkan dalam proses pembelajaran fisika yang bisa meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif peserta didik. 2 dari 7 penelitian tersebut menerapkan teknologi yaitu
laboratorium virtual PhET dan keduanya terbukti dapat meningkatkan ketrampilan berpikir
kreatif peserta didik. Maka dari itu guru bisa mencobannya dengan memperbaiki
pembelajaran fisika dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dimulai dari
penggunaan model pembelajaran yang tepat dan mengintegrasikannya dengan teknologi
untuk menunjang pemahaman peserta didik.

Kesimpulan

Penelitian mengungkapkan bahwa peserta didik di SMA Bina Negara 1 Baleendah
memiliki tingkat berpikir kreatif yang sangat rendah dalam konteks materi usaha dan energi.
Faktor utama yang berkontribusi pada hal ini adalah pendekatan pengajaran yang masih
sangat berorientasi pada guru dan kurangnya penggunaan metodologi yang mendorong
kreativitas dan partisipasi aktif peserta didik. Keterampilan berpikir kreatif yang rendah ini
menunjukkan kesenjangan signifikan antara pendidikan yang diterima dan keterampilan
yang diperlukan untuk mengatasi masalah kontemporer dan menerapkan pengetahuan
secara kreatif. Maka dari itu guru perlu memperbaiki proses pembelajaran fisika seperti
penggunaan penerapan model dan pengintegrasian dengan teknologi.

Saran untuk menelitian selanjutnya adalah untuk melakukan wawancara terhadap
kepala sekolah mengenai kurikulum, apakah menjadi mengaruh bterhadap hal ini dan
apakah kurikulum memerlukan evaluasi di sekolah tersebut agar keterampilan berpikir
kreatif peserta didik meningkat.

Ucapan Terimakasih
Bab ini opsional menyesuaikan apabila diperlukan untuk ucapan terimakasih bisa
disampaikan pada bagian ini.
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